PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN INQUIRY PADA MATA PELAJARAN PPKn SISWA KELAS XI IPS SMA PANCA BHAKTI PONTIANAK by Abl, Peni et al.
1 
 
PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN INQUIRY 
PADA MATA PELAJARAN PPKn SISWA 




Peni Abl, Bambang Budi Utomo, Thomy Sastra Atmaja 






This study was aimed to determine the Application of Inquiry Learning Methods in 
PPKn Subjects of Class XI IPS Students of Panca Bhakti High School Pontianak. 
Which consists of one class as a research sample by using learning outcomes 
observation sheets (pre-test and post-test) observation sheet of student activities and 
student response questionnaires. Data analysis techniques used descriptive and 
inferential statistical analysis techniques. Descriptive statistical analysis of the result 
of the study showed: (1) The average learning achievement used the inquiry learning 
method with settings was 3.9 (very good), (2) the initial average of students' ability 
(pre-test) was 45.76 in the very category low. The average learning achievement 
students (post-test) was 88.67 in the high category, (3) the result of classical 
completeness post-test reached 100% (30 students) achieved individual mastery, (4) 
the average normalized profit was 0.79 which was at high category, (5) the average 
percentage of student activity was 92%, (6) the average percentage of students who 
give positive responses to the application of learning was 94%.  
 





 Perkembangan suatu bangsa erat sekali 
hubungannya dengan masalah-masalah 
pendidikan. Pendidikan sangat penting dalam 
kehidupan dan tidak dapat dipisahkan dari 
induvidu serta sifatnya mutlak baik dalam 
kehidupan induvidu, keluarga, maupun bangsa 
dan Negara (masyarakat). Tanpa pendidikan 
manusia akan sulit hidup berkembang sejalan 
dengan aspirasi cita-cita untuk maju sejatra 
bahagia, pengertian pendidikan itu sendiri 
termuat dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Pasal 
1 Ayat 1 Menyatakan Bahwa:“Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk  
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan 
ahlak mulia, serta keterampilan yang di 




         Dalam kurikulum 2013 pembelajaran 
yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang memotivasi peserta didik aktif dan 
kreatif serta mandiri dan menggunakan 
pembelajaran yang berorientasi pada siswa. 
      Desain pembelajaran yang baik ditunjang 
fasilitas yang memadai ditambah dengan 
kratifitas guru akan membuat peserta didik 
lebih mudah mencapai target belajar. Salah 
satu komponen yang terpenting dalam 
pendidikan adalah kurikulum, didalam 
kurikulum 2013 menyediakan kesempatan 
yang luas bagi peserta didik untuk mengalami 
proses pendidikan dan pembelajaran diberbagai 
mata pelajaran. Salah satu pelajaran tersebut 
adalah mata pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). 
          Persoalan yang sering muncul dalam 
pembelajaran yaitu bagaimana cara guru 
menciptakan, mengatur, dan mengembangkan 
situasi belajar yang memungkinkan siswa aktif 
dalam melakukan proses belajar, sehingga 
siswa lebih mandiri dalam mengembangkan 
potensi dirinya. Merencanakan kegiatan 
pembelajaran merupakan salah satu kewajiban 
guru, dengan tanpa menyampingkan faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar siswa. 
      Perencanaan yang akan dibuat seorang guru 
sebaiknya mengacu kepada banyaknya siswa 
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 
dapat berperan aktif saat belajar. Pendekatan 
belajar yang berpusat pada siswa harus 
seimbang antara penggunaan tubuh dan pikiran 
saat belajar, tanpa mengesampingkan gaya 
belajar siswa yang berbeda-beda yang 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran siswa. 
Pendekatan belajar inilah yang nantinya 
merupakan acuan seorang guru untuk memilih 
strategi, metode, dan teknik yang akan 
digunakan dalam pembelajarannya. 
      Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat 
melaksanakan penelitian awal di SMA Panca 
Bhakti Pontianak khususnya kelas XI IPS, 
siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. Hal 
ini disebabkan karena kurangnya minat siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Menurut hasil pengamatan awal peneliti, guru 
telah mencoba untuk menerapkan pendekatan 
saintifik saat proses pembelajaran. Namun, 
pada penerapannya, banyak siswa yang belum 
mampu mengikuti proses dengan baik. Hal ini 
disebabkan karena pada pendekatan saintifik 
tidak mengoptimalkan peran kemampuan 
dasar/modalitas dasar anak dalam belajar 
aktivitas somatis, auditori, visual, dan 
intelektual. Siswa kurang bergerak melakukan 
aktivitas yang berhubungan dengan pelajaran 
di kelas, serta guru kurang dalam 
menggunakan media pembelajaran yang 
membuat siswa dengan gaya belajar visual 
kurang bergairah dalam mengikuti proses  
pembelajaran. Menurut pandangan De Porter 
dan Hernacki (Aunurrahman, 2009) ada tiga 
karakteristik belajar siswa yang perlu 
diperhatikan dalam proses pembelajaran yaitu 
orang-orang visual, auditori dan orang-orang 
kinestetik.  Selama penelitian awal, peneliti 
melihat bahwa gaya atau karakteristik belajar 
siswa ini kurang mendapat perhatian dari guru. 
Selama proses pembelajaran, guru hanya 
menjelaskan tanpa membuat siswa dapat 
bergerak aktif dalam melakukan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan materi 
yang sedang dijelaskan dan juga guru terlihat 
kurang dalam menggunakan benda-benda nyata 
atau media yang dapat membantu siswa dalam 
belajar. Hal inilah yang menyebabkan masih 
banyak siswa yang tidak mengikuti proses 
pembelajaran dengan maksimal karena proses 
pembelajaran yang mereka alami tidak sesuai 
dengan gaya belajar mereka sehingga membuat 
mereka tidak tertarik dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
         Berdasarkan hasil diskusi dengan salah 
satu guru matematika, nilai ulangan harian 
PPKn siswa kebanyakan masih dibawah KKM. 
Hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa 
masih mengalami kesulitan dalam Mempelajari 
PPKn. Guru juga mengatakan bahwa selama 
proses  pembelajaran, banyak siswa yang 
cenderung pasif sehingga mengakibatkan 
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materi yang disampaikan di dalam kelas tidak 
diserap dengan baik yang kemudian memberi 
dampak pada hasil belajar mereka yang belum 
mencapai ketuntasan. 
       Sebagai salah satu upaya untuk mengatasi 
masalah tersebut, dibutuhkan perencanaan awal 
dalam membuat rangkaian kegiatan 
pembelajaran dan pemilihan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa, 
yaitu memperhatikan perbedaan gaya belajar. 
Metode inquiry dapat digunakan dan 
dikembangkan untuk melatih siswa 
menggunakan prosedur ilmiah. Proses belajar 
mengajar menggunakan metode inquiry dapat 
dapat meningkatkan aktifitas terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran. Metode 
pembelajaran inquiry berorientasi pada siswa 
yang bertujuan mengembangkan kemampuan 
berfikir kritis serta sistematis, logis dan kritis 
mengemabngkan kemampun intelektual 
sebagian dari proses mental.      
         Metode inquiry berupaya menanamkan 
dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri siswa 
sehingga dalam prose pembelajaran ini siswa 
lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan 
kreatifitas dalam pemecahan masalah. Siswa 
benar-benar ditempatkan sebagai subjek yang 
belajar dengan demikiana banyak hal yang bisa 
siswa dapatkan melalui metode inquiry akan 
membimbing siswa agar lebih aktif dalam 
proses pembelajaran serta akan meningkatkan 
kualitas dan hasil belajar siswa. 
       Berdasarkan pernyataan di atas maka 
peneliti menyimpulkan metode inquiry metode 
pembelajran inquiry adalah metode 
pembelajaran yang mempersiapakan siswa 
untuk melakukan eksperimen sendiri hingga 
dapat berfikir kritis untuk mencari dan 
menemukan jawaban dari suatu masalah yang 
dipertangung jawabkan. 
           Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang “Penerapan Metode 
Pemebelajaran Inquiry Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Siswa Kelas XI IPS SMA Panca Bhakti 
Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode inquiry. Inquiry 
artinya proses pembelajaran didasarkan pada 
proses pencarian melalui berfikir secara 
sistematis. Suryosubroto, dalam (Trianto 
2009:166) menyatakan bahwa “discovery 
adalah bagin dari inquiry, atau inquiry 
merupakan perluasan proses discovery yang 
digunakan lebih mendalam”. Inkuiri dalam 
bahasa inggris inquiry, berarti pertanyaan, atau 
pemeriksaan, penyelidikan. Inquiry sebagi 
suatu proses umum yang dilakukan manusia 
untuk mencari memahami informasi. Menurut 
Hoge (dalam Winarno 2012:139) “pengajaran 
inquiry adalah pengajran yang membntu siswa 
untuk menguji pertanyaan-pertanyaan, isu-isu 
atau masalah yang dihadapi siswa dan 
sekaligus menjadi perhatian guru”. 
        Dalam pembelajaran Inquiry siswa 
sebagai investigator dalam mencari ilmu 
sedangkan guru berfungsi sebagai pembantu 
investigator (coinvestigator). Ada beberapa 
bentuk pembelajaran inquiry, yaitu percobaan 
(experiment), studi kepustakaan (library 
research), wawancara (interview) dan 
penelitian produk (produc investigation). 
Menurut Hamdani, (2011:270) inquiry adalah 
“teknik pengajaran guru dengan membagi 
tugas kepada iswa untuk meneliti suatu 
masalah”.  
       Secara umum inquiry merupakan 
proses  yang bervariasi dan meliputi kegiatan-
kegiatan mengobservasi, merumuskan 
pertanyaan yang relevan, mengevaluasi buku 
dan sumber informasi lain secara kritis, 
merencanakan penyelidikan atau investigasi, 
mereview apa yang telah diketahui, 
melaksankan percobaan atau eksperimen 
dengan menggunakan alat untuk memperoleh 
data menganalisis dan menginterprestasi data, 
serta membuat prediksi dan 
mengkomunikasikan hasilnya. 
Jenis- jenis metode pembelajaran inquiry 
yaitu: 1) Inquiry terbimbing (Guided inquiry 
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approach) adalah guru membimbing siswa 
melakukan kegiatan dengan memberi 
pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu 
diskusi. 2) Inquiry bebas (free inquiry 
approach) adalah Pendekatan yang dilakukan 
bagi siswa yang telah berpengalaman belajar. 
Pendekatan inquiry bebas ini menempatkan 
siswa seolah-olah bekerja seperti seorang 
ilmuan. Siswa diberi kebebasan menentukan 
masalah untuk diselidiki, menentukan dan 
menyelesaikan masalah secara mandiri, 
kemudian merancang prosedur atau langkah-
langkah yang diperlukan. 3) Inquiry bebas 
yang dimodifikasi (modificated free inquiry 
approach) adalah kolaborasi atau modifikasi 
dari dua pendekatan inquiry sebelumnya, yaitu: 
pendekatan inquiry terbimbing dan pendekatan 
inquiry bebas meskipun begitu permasalahan 
yang akan menjadi topik untuk diselidiki tetap 
diberikan atau memedomani acuan kurikulum 
yang telah ada. 
Ciri-ciri metode pada pembelajaran Inquiry.  
1) Metode pembelajaran inquiry menekankan 
pada aktivitas siswa secara maksimal, untuk 
mencari dan menemukan, artinya metode 
inquiry menekankan kepada siswa sebagai 
subjek belajar. 
2) Seluruh aktifitas siswa yang dilakukan 
siswa diarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri sesuatu yang 
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 
menumbuhkan sikap percaya diri (self 
belief). Dengan demikan metode inquiry 
menempatkan guru bukan sebagia sumber 
belajar akan tetapi sebagai fasilitator dan 
motivator belajar siswa. 
3) Tujuan penggunaan model inquiry adalah 
mengembangkan tujuan berfikir secara 
sistematis, logis dan kritis atau 
mengembangkan kemampuan intelektual 
sebagai bagian dari proses mental. 
Langkah-langkah Metode Pembelajaran 
Inquiry: 
1) Orientasi : Langkah orientasi adalah 
langkah untuk membina suasana atau iklim 
pembelajaran yang responsive. Hal yang 
dilakukan dalam tahap ini adalah 
menjelaskan topik, dan hasil belajara yang 
diharapkan dapat dicapai oleh siswa 
menjalan kan pokok kegiatan yang harus 
dilaksanakan oleh siswa untuk mencapai 
tujuan 
2) Merumuskan masalah: Merumuskan 
masalah merupakan langkah membawa 
siswa pada suatu persoalan yang 
mengandung teka-teki. Persoalan yang 
disajikan adalah persoalan yang menantang 
siswa untuk berfikir dalam mencari jawaban 
yang tepat. Proses mencari jawaban itulah 
yang sangat penting dalam metode inquiry. 
Siswa akan memperoleh jawaban yang 
sangat bermakna. 
3) Mengajukan hipotesis: Hipotesis adalah 
jawaban sementara dari suatu permasalahan 
yang sedang dikaji. Sebagai jawaban 
sementara, hipotesis perlu diuji 
kebenarannya. Dalam langkah ini guru 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengemukakan pendapatnya sesuai 
dengan permasalahan yang diberikan. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa dalam 
memberikan hipotesis adalah dengan 
mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat 
mendorong siswa untuk dapat mengajukan 
jawaban sementara atau dapat merumuskan 
berbagai fikiran kemugkinan jawaban dari 
suatu permasalahan yang dikaji. 
4) Mengumpulkan data: Mengumpulkan data 
adalah aktifitas menjaring informasi yang 
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang 
diajukan. Kegiatan mengumpulkan data 
meliputi percobaan eksperimen. Dalam 
metode inquiry mengumpulkan data 
merupakan proses mental yang sangat 
penting dalam mengembangkan intelektual. 
Oleh sebab itu, tugas dan peran guru dalam 
tahap ini adalah mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat mendorong siswa 




5) Menguji hipotesis: Menguji hipotes ini 
adalah proses menentukan jawaban yang 
dianggap diterima sesuai dengan data atau 
informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data. Yang terpenting dalam 
pengujian hipotesis adalah mencari tingkat 
keyakinan siswa atas jawaban yang 
diberikan siswa.disamping itu, menguji 
hipotesis juga berarti mengembangkan 
mengembangkan berfikir rasional. Artinya 
kebenaran jawaban yang diberikan bukan 
hanya mendasar argumentasi, tetapi harus 
didukung data yang ditemukan dan dapat 
dipertangung jawabkan.  
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Panca Bhakti Pontianak kelas XI IPS 
sebagai kelas eksperimen dan 30 siswa 
diambil sebagai sampel, yang kemudian 
diajarkan dengan menggunakan metode 
pembelajaran inquiry. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
pembelajaran PPKn dikelas XI IPS SMA 
Panca Bhakti Pontianak yang menggunakan 
metode pembelajaran inquiry. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
     Hasil Penelitian  
     Hasil analisis deskriptif menunjukkan 
deskripsi tentang karakteristik distribusi skor 
hasil belajar masing-masing kelompok 
penelitian dan sekaligus jawaban atas 
bagaimana masalah yang dirumuskan dalam 
penelitian.  
      Lembar observasi  keterlaksanaan metode 
pembelajaran ini dibuat berdasarkan RPP untuk 
mendukung keterlaksanaan Metode 
pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas 
yaitu dengan menggunakan metode 
pembelajaran inquiry pada pembelajaran PPKn 
siswa kelas X IPS SMA Panca Bhakti 
Pontianak. Keterlaksanaan model pembelajaran 
didasari dengan pengamatan aktivitas guru 
selama proses pembelajaran berlangsung dan 
selanjutnya pengamat menuliskan hasil 
pengamatannya dengan mengisi lembar 
observasi keterlaksanaan metode pembelajaran 
yang telah disediakan. Pengamatan dilakukan 
dalam 4 kali pertemuan selama pembelajaran 
berlangsung. Pengamatan ini mengacu pada 4 
kategori penilaian yaitu sebagai berikut: “1” 
berarti “kurang terlaksana dengan baik”, “2” 
berarti “cukup terlaksana dengan baik”, “3” 
berarti “terlaksana dengan baik”, dan “4” 
berarti “terlaksana dengan sangat baik”. Hasil 
pengamatan keterlaksanaan penerapan metode 
pembeljaran inquiry terangkum pada table 4.1 
Data Hasil Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode 
Pembelajaran Inquiry Pada Kelas X IPS SMA 
Panca Bhakti Pontianak. 
     Berdasarkan Tabel 1 maka dapat 
disimpulkan nilai rata-rata keterlaksanaan 
penerpan metode pembelajaran inquiry dari 
pertemuan pertama sampai pertemuan keempat 
yaitu 3,9. Berdasarkan kategori keterlaksanaan 
metode pembelajaran yang telah ditentukan 
sebelumnya, maka keterlaksanaan penerapn 
metode pembelajaran inquiry pada kelas X IPS 
SMA Panca Bhakti Pontianak terlaksana 
dengan sangat baik. Berdasarkan hasil analisis 
pada pembelajaran PPKn terbagi menjadi 2 
bagian, antara lain: analisis statistika deskriptif 
yaitu hasil statistik yang berkaitan dengan nilai 
pretest siswa yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran inquiry. dapun nilai rata-rata  
posttest 88,67 dari skor ideal 100 dengan 
deviasi standar 5,79 menunjukkan bahwa rata-
rata nilai PPKn siswa kelas XI IPS SMA Panca 
Bhakti Pontianak setelah diberikan 
pembelajaran dengan menerapakan metode 
pembelajaran inquiry berada di atas KKM mata 
pelajaran PPKn (77). 
       Berdasarkan indikator keefektifan untuk 
kriteria tes hasil belajar PPKn, rata-rata hasil 
belajar PPKn siswa atau posttest siswa adalah 
88,67 yang lebih besar dari KKM yaitu 77 
yang berarti memenuhi kriteria keefektifan.  
Berdasarkan hasil belajar PPKn siswa 
pada gain ternormalisasi terlihat bahwa nilai 





Tabel 1 Data Statistik Deskriptif Nilai Pretest, Posttest, dan Gain Ternormalisasi 
 Pretest Posttes Gaint Ternormalisasi 
Ukuran Sampel 30 30 30 
Rata-Rata 45,76 88,67 0,79 
Deviasi Standar 9,324 5,79 0,09 
Variansi 86,94 33,6 0,01 
Rentang Sekor 4 22 0,37 





            























𝑔 ≥0,7 25 84% Tinggi 
Jumblah 30 100,00%  
Rata-rata                    0,79 Tinggi 
 
          Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan 
bahwa tidak terdapat siswa atau 0 % siswa 
dengan peningkatan kurang 0,3 yang berarti 
bahwa siswa tersebut dalam proses 
pembelajarannya mengalami peningkatan hasil 
belajar yang tergolong rendah. Adapun 5 siswa 
atau 16% siswa dalam kelas berada pada 
klasifikasi nilai gain ternormalisasi antara 0,3 
sampai 0,7 yang menunjukkan bahwa selama 
proses pembelajaran, hasil belajar 5 siswa 
tersebut mengalami peningkatan namun tidak 
begitu tinggi atau tergolong sedang. Sisanya 
84% atau 25 siswa mengalami peningkatan 
yang tinggi ketika dalam proses pembelajaran 
dengan memperoleh nilai gain ternormalisasi 
lebih dari atau sama dengan 0,7. Rata-rata 
peningkatan hasil belajar PPKn siswa setelah 
diberikan pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran inquiry adalah 0,79 yang 
berarti berada pada klasifikasi tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa berdasarkan indikator 
keefektifan peningkatan hasil belajar PPKn 
untuk kategori hasil belajar PPKn telah 
terpenuhi. Jadi, peningkatan hasil belajar 
matematika tergolong efektif.  
          Berdasarkan KKM yang berlaku di SMA 
Panca Bhakti Pontianak khususnya  pada mata 
pelajaran PPKN yakni 77, maka tingkat 
pencapaian ketuntasan hasil belajar PPKn 
siswa secara klasikal pada kelas XI IPS  
dengan  menggunakanmetode pembelajaran 
inquiry. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
manajemen terkait persiapan peserta didik 
dapat termotivasi untuk mempelajari materi 
yang akan disampaikan, guru akan lebih mudah 




Kegiatan pembelajaran dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar yang 
melibatkan proses mental dan fisik melalui 
interaksi antar peserta didik, peserta didik 
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar 
lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi 
dasar.  Pengalaman belajar yang dimaksud 
dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan 
pembelajaran yang bervariasi dan berpusat 
pada peserta didik. Pengalaman belajar memuat 
kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta 
didik 
Dalam penelitian ini, kriteria efektivitas 
menngunakan metode pembelajaran inquiry 
ditinjau dari empat aspek yaitu: 
1. Hasil Belajar.  
  Hasil belajar PPKn adalah gambaran 
tingkat penguasaan siswa dalam belajar PPKn 
yang terlihat pada nilai yang diperoleh dari tes 
hasil Belajar PPKn. Dalam hal ini, penerapan 
metode pembelajaran inquiry dikatakan efektif 
apabila siswa mencapai ketuntasan belajar 
secara klasikal.  
  Presentasi belajar mata pelajaran PPKn 
adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik 
dalam menerima, memahami, serta 
mengamalkan materi pelajaran PPKn yang 
diberikan pendidik atau orang tua, baik  
lingkugan sekolah, keluarga, maupun 
masyarakat, sehingga pesera didik memiliki 
potensi dan bakat sesuai dengan apa yang 
dipelajarinya. 
  Ketuntasan Belajar didasarkan pada 
beberapa pertimbangan, diantaranyainput 
peserta didik, tingkat dari KD/Mata Pelajaran, 
kemampuan daya dukung dankompleksitas 
tiap-tiap mata pelajaran. Berdasarkan 
pertimbangan tersebut ditentukan ketuntasan 
belajar rata-ratanya adalah 75%. 
Dalam proses pembelajaran pendidik 
dituntut untuk mampu menuntaskan materi 
atau bahan pelajaran pada kelas atau jenjang 
tertentu sehingga ketika diadakan evaluasi 
maka nilai yang diperoleh peserta didik dapat 
tuntas. Keberhasilan proses belajar mengajar 
dapat diukur salah satunya dengan melihat nilai 
atau prestasi belajar yang diperoleh peserta 
didik setelah dilakukan evaluasi, 
Sebagaimana wawancara yang dilakukan 
penulis kepada Ibu Salbiah S.Pd.  
mengatakan bahwa:“prestasi belajar yang 
diperoleh peserta didik cukup optimal hal ini 
terbukti dengan nilai yang diperoleh cukup 
memuaskan dan kebanyakan peserta didik 
memperoleh nilai diatas rata-rata bahkan ada 
beberapa peserta didik yang memperoleh nilai 
jauh diatas standar kelulusan”. 
Penerapan metode efektif dalam proses 
pembelajaran mampumengoptimalkan prestasi 
belajar peserta didik, hal ini terbukti dengan 
nilai yangdiperoleh peserta didik. Selain 
melihat nilai yang diperoleh peserta 
didiksebagai tolak ukur keberhasilan dalam 
proses pembelajaran pendidik jugamengacuh 
kepada perubahan tingkah laku yang 
ditampilkan oleh peserta didikbaik di dalam 
kelas dalam proses pembelajaran, maupun di 
luar kelas sebagaiakibat yang ditimbulkan dari 
hasil belajar yang diperoleh peserta didik.2. 
Keterlaksanaan Pembelajaran 
 Keterlaksanaan pembelajaran merupakan 
data tentang pencapaian pengajar dalam 
pemberian treatment di dalam kelas, sehingga 
di dalam pelaksanaan pembelajaran benar-
benar sesuai dengan kondisi dan proses yang 
diharapkan. Guru merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi hasil pelaksanaan dari 
pembelajaran yang telah diterapkan, sebab guru 
adalah pengajar di kelas. ciri-ciri guru yang 
efektif yaitu: (1) memulai dan mengakhiri 
pelajaran tepat waktu, (2) mengemukakan 
tujuan pembelajaran pada permulaan 
pembelajaran, (3) menyajikan pelajaran 
langkah demi langkah, (4) Memberikan latihan 
praktis yang mengaktifkan semua siswa, (5) 
mengajukan banyak pertanyaan dan berusaha 
memperoleh jawaban sebanyak-banyaknya, (6) 
mengerjakan kembali apa yang belum 
dipahami siswa, (7) mengadakan evaluasi. 
        Pada pertemuan pertama, guru 
melaksanakan pengelolaan pembelajaran 
dengan rata-rata keterlaksanaan sebesar 3,7, 
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pertemuan kedua sebesar 3,9, pada pertemuan 
ketiga sebesar 3,94, dan pada pertemuan 
keempat guru dapat melaksanakan seluruh 
aspek yang menjadi indikator keterlaksanaan 
pembelajaran dengan rata-rata keterlaksanaan 
sebesar  4,00. Kegiatan pembelajaran tersebut 
dilaksanakan oleh guru berdasarkan urutan 
langkah-langkah dari penerapan  metode 
pembelajaran inquiry berdasarkan RPP yang 
telah disusun sebelumnya.    
          Penerpan metode pembelajaran inquiry 
adalah suatu program pembelajaran yang 
didesain untuk membantu guru dalam hal 
mengoptimalkan pembelajaran siswa dengan 
memanfaatkan seluruh indera dan membantu 
siswa dalam mengontruksi sendiri pengetahuan 
melalui teks yang berisi materi yang diberikan 
oleh guru. Dalam proses penerapannya, guru 
juga memanfaatkan LKS dimana dalam LKS 
ini berisi aktivitas yang dapat dilakukan oleh 
siswa untuk membantu mereka dalam 
mengeksplorasi materi yang mereka pelajari.   
         Guru juga memanfaatkan media yang 
digunakan siswa selama proses pengerjaan 
LKS. Setiap pertemuan, guru juga selalu 
menyediakan media yang berkaitan dengan 
materi yang digunakan untuk membantu guru 
dalam menyampaikan kesimpulan tentang 
materi yang telah diajarkan. Dari semua 
aktivitas guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, keterlaksanaan pembalajaran 
dari pertemuan pertama hingga keempat 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,9. 
3. Aktivitas Siswa  
        Berdasarkan analisis kuantitatif hasil 
observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa 
persentase rata-rata siswa yang terlibat aktif 
dalam proses Penerapan metode pembelajaran 
inquiry sebesar 91,96% > 80% siswa aktif. Hal 
ini menunjukkan bahwa kriteria keefektifan 
pembelajaran untuk aktivitas siswa terpenuhi.  
        Selanjutnya, setelah melihat analisis 
kualitatif hasil observasi aktivitas siswa pada 
saat proses pembelajaran yang berlangsung di 
kelas menunjukkan bahwa motivasi, perhatian, 
kesungguhan, keterampilan, keaktifan serta 
rasa percaya diri siswa kelas XI IPS SMA 
Panca Bhakti Pontianak dalam mengikuti 
proses belajar mengajar dengan menerapkan 
metode pembelajaran inquiry mengalami 
peningkatan yang pada akhirnya ikut 
meningkatkan hasil belajar PPKn siswa yang 
juga berpengaruh terhadap ketuntasan belajar 
siswa.  
          Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar dalam penerapan metode 
pembelajaran inquiry berlangsung secara 
optimal mulai dari aktivitas dalam kelompok 
untuk menyelesaikan permasalahan yang telah 
disajikan pada LKS, maupun aktivitas siswa 
dalam kelas ketika bekerja sama dan berdiskusi 
dengan pasangannya. Secara umum, dalam 
pembelajaran ini siswa diedukasi untuk 
memahami materi dengan mengandalkan diri 
sendiri dengan dibantu oleh teks yang berisikan 
materi yang akan dipelajari yang dibagikan 
oleh guru. Siswa juga dilibatkan secara 
langsung untuk memberi keputusan dan 
penjelasan teradap suatu fakta serta siswa 
merasa memiliki tanggung jawab untuk ikut 
ambil bagian dalam menyelesaikan masalah 
yang diberikan bersama dengan pasangannya 
sehingga waktu untuk melakukan kegiatan di 
luar kegiatan belajar mengajar dapat 
diminimalisir. Hasil pengamatan terhadap 
aktivitas siswa dalam penggunaan Metode 
pembelajaran inquiry menunjukkan bahwa 
siswa semakin lama semakin tidak canggung 
dalam bekerjasama menyelesaikan suatu 
masalah maupun pada saat mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya, saling memberi dan 
menerima, saling memberi dukungan serta 
menghargai pendapat orang lain. Hal ini 
disebabkan karena sebelum pelaksanaan 
pembelajaran metode inquiry siswa diberikan 
motivasi dan diberikan bimbingan tentang 
bagaimana belajar kelompok serta 
mengkondisikan siswa sehingga dapat 
memahami dengan baik fase-fase metode 
pepembelajaran inquiry.  
      Dalam penerapan metode pembelajaran 
inquiry, kualitas proses pembelajaran dapat 
9 
 
ditingkatkan karena dengan perangkat 
pembelajaran yang dirancang, dimana guru 
tidak lagi menjadi pusat dalam proses 
pembelajaran dan sumber informasi bagi siswa. 
Tugas guru adalah merangsang pemahaman 
siswa untuk mengungkapkan pengetahuan yang 
telah mereka peroleh. Akibatnya iklim 
pembelajaran menjadi kondusif untuk belajar 
yang berpusat pada siswa. 
4. Respons Siswa  
          Respons siswa dalam penelitian ini 
adalah tanggapan dan komentar siswa tentang 
suasana kelas, cara guru mengelola 
pembelajaran, dan LKS. Respons dikatakan 
positif apabila tanggapan dan komentar siswa 
terhadap aspek yang ditanggapi adalah positif.  
        Berdasarkan analisis kuantitatif angket 
respons siswa, persentase rata-rata siswa yang 
memberi respons positif terhadap penerapan 
metode pembelajaran inquiry sebesar 94% > 
80% siswa. Hal ini menunjukkan kriteria 
keefektivan pembelajaran untuk respons siswa 
terpenuhi.  
        Selanjutnya berdasarkan hasil analisis 
kualitatif angket respons siswa menunjukkan 
bahwa siswa kelas XI IPS SMA Panca Bhakti 
Pontianak merespon positif penggunaan 
metode pembelajaran inquiry. Sebagian besar 
siswa merasa senang dengan pembelajaran 
yang diterapkan sehingga lebih termotivasi 
untuk terlihat aktif dalam proses pembelajaran 
yang pada akhirnya mampu memahami 
pembelajaran dengan baik.  
      Penerapan metode pembelajaran inquiry 
mengakibatkan adanya pandangan siswa 
terhadap PPKn yang membosankan ke PPKn 
yang menyenangkan sehingga keinginan untuk 
mempelajari PPKn semakin besar. Siswa 
merasa senang belajar PPKn jika terlibat 
langsung dalam prose kegiatan pembelajaran 
dan merasa senang jika terjadi interaksi antara 
siswa dengan siswa yang lain. Misalnya 
menemukan pengetahunnyaa dan bisa berkerja 
sama dengan teman kelompok, mengerjakan 
tugas bersama-sama, serta membandingkan 
jawaban dengan teman kelompoknya maupun 
dengan kelompok yang lain. Pada saat diskusi 
kelas siswa menjadi tidak ragu dan canggung 
lagi untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya serta menanggapi hasil kerja 
kelompok lain. Dengan respons positif dari 
siswa tersebut tentunya akan membuat mereka 
lebih termotivasi dan lebih menyukai untuk 
belajar PPKn yang akan berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar PPKn mereka.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
maka kesimpulan dalam   penelitian ini adalah 
metode pembelajaran inquiry efektif untuk 
diterapkan dalam pembelajaran PPKn siswa 
kelas XI IPS SMA Panca Bhakti Pontianak. 
Hal ini dapat dilihat dari tercapainya semua 
indikator keefektifan yang dirincikan sebagai 
berikut :  
1 Hasil belajar PPKn seluruh siswa (100%) 
kelas XI IPS SMA Panca Bhakti Pontianak 
setelah diterapakan metode pembelajara 
inquiry lebih besar dari 77 (KKM), artinya 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal 
tercapai. Selain itu, nilai rata-rata gain 
ternormalisasi siswa sebesar 0,79 yang 
berada pada kategori tinggi.  Penerpan 
metode pembelajaran dengan mengunakan 
metode pembelajaran inquiry pada siswa 
kelas XI IPS SMA Panca Bhakti Pontianak 
mendapat respons positif sebesar 94%.  
2 Terdapat peningkatan hasil belajar PPKn 
siswa setelah diajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran inquiry, hal ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata posttest sebesar 
88,67 yang berada pada kategori tinggi dan 
nilai rata-rata gain ternormalisasi sebesar 
0,79 yang berada pada kategori tinggi.   
3 Berdasarkan kriteria keefektifan 
pembelajaran yang dikemukakan, maka 
metode pembelajaran inquiry pada pokok 
bahasan demokrasi efektif diterapkan pada 






 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh, penulis dapat memberikan saran 
sebagai berikut :  
1 Bagi sekolah, penelitian ini membuktikan 
bahwa metode pembelajaran inquiry  dapat 
meningkatkan hasil belajar PPKn siswa 
sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif 
dalam pembelajaran PPKn dikelas.  
2 Bagi guru, agar pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
inquiry  dapat berhasil dengan baik di kelas, 
sebaiknya mempersiapkan dengan matang 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Siswa (LKS) serta soal-soal 
yang realis tis, dan juga memperhatikan 
alokasi waktu yang dibutuhkan untuk 
menerapkan metode pembelajaran inquiry 
3 Bagi peneliti selanjutnya, pendekatan 
metode pembelajaran inquiry  dapat 
diterapkan sebagai metode pembelajaran 
untuk mengukur variabel lain selain hasil 
belajar dan dapat diterapkan dalam materi 
pembelajaran lainya sebagai penelitian 
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